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Abstrak. Antena mikrostrip merupakan terobosan dalam dunia antena untuk
membuat antena dengan dimensi yang kecil dan minimalis. Salah satu, teknik
yang sering digunakan adalah teknik meander line. Teknik ini digunakan
dengan melekukan setiap sisi dari patch antena agar menghasilkan dimensi
yang kecil tanpa mengorbankan performanya. Untuk mendapatkan nilai
performa yang maksimal, dibutuhkan optimasi berupa perubahan nilai
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Keywords: terutama pada groundplane dan panjang patch line antena. Maka dari itu,
Antena Mikrostrip Meander penelitian ini akan difokuskan untuk menelaah pengaruh perubahan dimensi
Line; groundplane dan panjang line patch terhadap performa antena mikrostrip
Dimensi Groundplane; meander line. Dalam studi ini, pendekatan penelitian yang diterapkan
Panjang Patch Line; mencakup proses desain dan analisis. Tahap desain digunakan untuk

menentukan  spesifikasi awal antena, menghitung dimensi awal,
mengembangkan model matematis dari antena mikrostrip meander line dan
mensimulasikannya menggunakan software. Sementara itu, tahapan analisis
yang dilakukan terfokus pada pengaruh perubahan dimensi groundplane dan
panjang line patch terhadap parameter seperti return loss, impedansi, dan
frekuensi resonansi antena mikrostrip meander line. Hasil percobaan dan
simulasi menyatakan bahwa perubahan dimensi groundplane mempengaruhi
tingkat keselarasan (matching) antara impedansi feedline antena dengan
impedansi kabel yang akan digunakan. Disisi lain, perubahan panjang line
patch pada antena mikrostrip meander line mempengaruhi frekuensi resonansi
antena yang diinginkan.
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Abstract. The microstrip antenna is a revolutionary development in antenna
technology, enabling the creation of compact and efficient antennas. Among
the techniques employed, the meander line technique stands out, allowing for
the reduction of antenna dimensions while maintaining performance.
Achieving peak performance requires optimization, particularly by adjusting
the ground plane and patch line length. This study focuses on exploring how
alterations in these dimensions affect the meander line microstrip antenna's
performance. Through a combination of design and analysis phases, the study
determines initial specifications, develops a mathematical model, and
conducts simulations. Analysis assesses the impact of ground plane and patch
line length changes on parameters like return loss, impedance, and resonance
frequency. Results indicate that ground plane adjustments influence
impedance matching, while alterations in patch line length affect antenna
resonance frequency. This research provides insights into optimizing
microstrip antenna performance by fine-tuning dimensional parameters.
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1. PENDAHULUAN

Penerbangan modern bukan hanya tentang
menerbangkan pesawat dari satu tempat ke
tempat lain. Ini adalah sebuah industri yang
kompleks dan dinamis yang melibatkan banyak
pihak dan elemen. Sistem penerbangan yang
terintegrasi dan efisien sangatlah penting untuk
memastikan keselamatan, keamanan, dan
kenyamanan para pengguna jasa
penerbangan[1]. Seiring dengan perkembangan
teknologi dan  meningkatnya kebutuhan
masyarakat, sistem penerbangan harus terus
dibenahi dan ditingkatkan untuk memberikan
layanan yang terbaik. Salah satu aspek yang
sangat penting untuk menjamin keselamatan
penerbangan adalah  sistem navigasi
penerbangan. Dengan menguasai seni dan ilmu
navigasi penerbangan, pilot dapat
mengantarkan penumpang dan kargo mereka ke
tujuan dengan selamat dan tepat waktu[2].
Sistem ini memandu pilot dari lepas landas
hingga mendarat di bandara tujuan mereka [3].
Salah satu sistem tersebut adalah Instrument
Landing System (ILS), yang membantu
pesawat mendarat dengan aman. ILS memiliki
tiga bagian: localizer, glide path, dan marker
beacon[4]. Pada penelitian ini, akan berfokus
pada peralatan glide path, yang menggunakan
sinyal radio untuk memberikan sudut
pendaratan yang benar kepada pilot. Glide path
beroperasi pada frekuensi UHF antara 328,6
MHz dan 335,4 MHz.

Sesuai dengan Peraturan KP 35 Tahun
2019 tentang Prosedur Pemeliharaan dan
Pelaporan Fasilitas Telekomunikasi
Penerbangan, dibutuhkan pemeliharaan rutin
terhadap peralatan telekomunikasi, navigasi,
surveiilence, dan data processing[5]. Peraturan
ini membahas langkah-langkah yang diperlukan
dalam memelihara fasilitas telekomunikasi,
navigasi, surveillence, dan data processing
(Kemenhub RI, 2019). Untuk memastikan
pendaratan yang aman, salah satu pemeriksaan
penting yang harus dilakukan adalah inspeksi
lapangan penerbangan (ground inspection)
yang Dbertujuan memeriksa pemeliharaan
fasilitas navigasi penerbangan yang akan
digunakan di bandara[6]. Pelaksanaan inspeksi
lapangan (ground inspection) dilakukan dengan
menggunakan Portable Instrument Receiver
(PIR). Tujuan dari kegiatan inspeksi lapangan
ini adalah untuk memeriksa sinyal keluaran
yang dipancarkan oleh peralatan ILS,
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khususnya glide path. Antena yang digunakan
pada perangkat PIR adalah antena jenis dipole
dengan dimensi yang cukup panjang[7].

Dengan dimensi tersebut, penggunannya
menjadi kurang efisien untuk digunakan di
lapangan. Namun, berkat perkembangan

teknologi, antena mikrostrip menjadi salah satu
pilihan terbaik untuk membuat desain antena
dalam bentuk yang compact.

Antena mikrostrip merupakan terobosan
dalam dunia antena. Berbeda dengan antena
dipole yang memiliki dimensi besar dan berat,
antena ini terbuat dari konduktor logam tipis
yang dicetak pada substrat dielektrik (bahan
isolasi) dan dipasang di atas groundplane[8].
Antena ini memiliki beberapa keunggulan,
diantaranya memiliki ukuran yang kecil dan
ringan, mudah dalam pembuatannya, biaya
pabrikasi yang rendah, memilik performa yang
cukup baik, dan mudah dalam mendesain dan
mengintegrasikannya. Salah satu, teknik yang
sering digunakan untuk membuat antena
mikrostrip dalam bentuk yang kecil dan
compact adalah teknik meander line. Teknik ini
digunakan dengan melekukan setiap sisi dari
patch antena agar menghasilkan dimensi yang
kecil tanpa mengorbankan performanya. Untuk
mendapatkan nilai performa yang maksimal,
dibutuhkan optimasi berupa perubahan nilai
terutama pada groundplane dan panjang patch
line antena. Maka dari itu, penelitian ini akan
difokuskan  untuk  menelaah  pengaruh
perubahan dimensi groundplane dan panjang
line patch terhadap performa antena mikrostrip
meander line.

Beberapa penelitian sebelumnya telah
dilakukan pada pembuatan antena mikrostrip
dengan teknik meander line. Seperti pada
penelitian[9], antena mikrostrip dibuat untuk
digunakan pada aplikasi GNSS. Pada penelitian
tersebut, dimensi panjang dan lebar ground
berbeda dengan dimensi substrat. Dimensi
substrat sebesar 183,6 mm x183,6 mm
sementara  dimensi  ground  mengalami
perubahan, yaitu 183,6 mm x 48,6 mm. Hal ini
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh ketika
dimensi  ground diubah. Selain itu,
penelitian[10] melakukan  simulasi  dan
pabrikasi antena mikrostrip untuk pita frekuensi
VHF AJ/G. Pada peneltian tersebut, dibuat
lapisan ground dengan dimensi terbatas (limited
ground) dan juga diaplikasikan teknik struktur
ground yang dirusak (defected ground structure
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—DGS) berbentuk cincin heksagonal. Penelitian
lain oleh[11] menghasilkan antena mikrostrip
untuk peralatan PIR dengan frekuensi resonansi
332 MHz. Pada penelitian tersebut, terdapat
perubahan ukuran dimensi ground dan panjang
line, dimana dimensi ground sebelum optimasi
adalah 200 mm x 80 mm dan dimensi ground
setelah optimasi adalah 60 mm x 2 mm.
Sementara itu, untuk panjang line sebelum
optimasi adalah 19,05 mm dan s

etelah dilakukan optimasi menjadi 25 mm.
Hal ini menunjukkan adanya pengaruh terhadap
perubahan dimensi ground dan panjang line
terhadap performa antena mikrostrip. Maka dari
itu, pada penelitian ini akan dilakukan studi
mengenai pengaruh perubahan dimensi ground
dan panjang line pada antena mikrostrip
frekuensi resonansi 332 MHz.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Antena

Antena mampu mengubah energi listrik
menjadi gelombang elektromagnetik yang
membawa  informasi, dan  sebaliknya,
mengubah gelombang elektromagnetik yang
membawa informasi menjadi energi listrik [12].
Kemampuan ini menjadikannya elemen penting
dalam berbagai sistem komunikasi nirkabel.
Ada beragam desain antena yang digunakan
dalam sistem dan masing-masing memiliki
kelebihan dan kekurangannya. Tanpa antena,
sistem nirkabel tidak dapat berfungsi[13].
Selain itu, dalam konteks pemancar gelombang
elektromagnetik ~ (EM),  penting  untuk
merancang antena dengan proporsi fisik yang
sesuai terhadap panjang gelombang yang
dipancarkannya. Ini berarti bahwa antena harus
memiliki dimensi yang sesuai agar efektif
dalam memancarkan atau menerima gelombang

elektromagnetik  pada  frekuensi  yang
diinginkan.
2.2 Antena Mikrostrip

Antena mikrostrip adalah  teknologi

inovatif yang memanfaatkan konduktor logam,
bidang tanah, dan lapisan dielektrik untuk
menghasilkan gelombang elektromagnetik pada
frekuensi tinggi. Antena ini terdiri dari beberapa
elemen penting, yaitu groundplane yang
memantulkan gelombang, substrat dielektrik
yang menghantarkan gelombang, dan patch
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yang memancarkan gelombang. Keunggulan
desainnya yang praktis, ringan, dan mudah
dibuat menjadikan antena mikrostrip pilihan
populer dalam berbagai aplikasi telekomunikasi
[14].

P(:.’(h

Feed line /
—~—

Substrate

Ground plane

Gambar 1 Bagian-Bagian Antena

e Patch atau konduktor
Bagian teratas dari substrat yang umumnya
terbuat dari tembaga, alumunium atau emas.
Pada bagian ini juga gelombang listrik dan
magnet akan di radiasikan ke udara

e Substrat
Lapisan ini disebut juga dielektrik karena
memisahkan antara patch dan ground plane.
Substrat memiliki berbagai jenis tergantung
dari nilai konstanta di elektrik yang di
gunakan (Epsilon r) karena ukuran antena
yang digunakan berbanding terbalik dengan
nilai dari konstanta tersebut.

e Groundplane
Bagian bawah substrat yang berfungsi untuk
reflelktor sinyal yang tidak diinginkan.
Umumnya Ground plane menutupi seluruh
pada bagian bawah dari antena mikrostrip.

2.3 Antena Meander Line

Antena meander line memiliki desain
unik yang menawarkan karakteristik
berbeda dari antena patch pada umumnya.
Antena ini  memanfaatkan  struktur
monopole atau dipole yang dilengkungkan
untuk menghasilkan sinyal multiband.
Umumnya, antena ini memiliki kemampuan
untuk menghasilkan sinyal multiband
dengan bandwidth yang terbatas dan gain
yang rendah, sehingga efisiensinya
cenderung rendah[15].
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1 e T Iy = lebar line,
I = panjang line,
. lgp = jarak antar line,
1 Ihw N = jumlah line,
- - fiy = lebar feeder,
i fi = panjang feeder

1

Iw Igap

Gambar 2 Antena Meander Line

2.4 Parameter Antena

Parameter antena adalah referensi atau ciri
khas yang menentukan kemampuan suatu
antena untuk beroperasi secara optimal. Agar
antena dapat berkinerja dengan baik, diperlukan
sejumlah parameter yang dapat digunakan
sebagai  alternatif ~ pengujian  matematis.
Menurut[16], parameter-parameter yang dapat
diamati untuk menilai kemampuan suatu antena
antara lain Gain, Return Loss, dan VSWR.

e Gain

Gain antena adalah konsep penting yang
mengukur kemampuannya dalam mengarahkan
dan memperkuat sinyal yang dipancarkan atau
diterima. Sederhananya, gain dapat diibaratkan
sebagai efektivitas antena dalam menangkap
atau memancarkan sinyal. Secara matematis,
gain dihitung sebagai perbandingan antara daya
total yang diterima antena dengan intensitas
daya yang dipancarkannya. Semakin tinggi nilai
gain, semakin terarah dan kuat sinyal yang
diterima atau dipancarkan antena.

e Return Loss

Return loss adalah parameter yang
mengukur efisiensi antena dalam memancarkan
sinyal. Nilai return loss yang rendah
menunjukkan antena yang berkinerja baik,
sedangkan nilai yang tinggi menunjukkan
kehilangan energi yang signifikan. Dampaknya
bisa berupa penurunan jangkauan dan kualitas
sinyal. Nilai return loss yang optimal adalah < -
10 dB, menunjukkan bahwa sebagian besar
sinyal dipancarkan dan hanya sedikit yang
terpantul. Ini mencerminkan keselarasan yang
baik antara antena dan saluran transmisi.

¢ Voltage Standing Wave Ratio (VSWR)
Voltage Standing Wave Ratio (VSWR)
adalah ukuran yang menunjukkan kecocokan
impedansi antara antena dan saluran transmisi.
VSWR dihitung dengan membandingkan
tegangan maksimum (Vma) dan tegangan

1596

minimum (Vmin) dalam gelombang berdiri yang
terjadi akibat refleksi sinyal. Refleksi ini terjadi
ketika impedansi antara input antena dan
saluran transmisi tidak cocok. Perhitungan
VSWR dilakukan dengan membandingkan
daya yang dipancarkan oleh antena (forward)
dengan daya yang kembali diterima oleh antena
(reflected).

3 METODE PENELITIAN

Dalam studi ini, pendekatan penelitian
yang diterapkan mencakup proses desain dan
analisis untuk mencapai hasil yang sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan[17].
Tahap desain digunakan untuk menentukan
spesifikasi awal antena, menghitung dimensi
awal, mengembangkan model matematis dari
antena  mikrostrip  meander line dan
mensimulasikannya menggunakan software
CST Studio 2019. Sementara tahap analisis
diterapkan untuk mengevaluasi hasil simulasi
serta memverifikasi bahwa desain telah sesuai
dengan yang direncanakan. Tahapan analisis
yang dilakukan terfokus pada pengaruh
perubahan dimensi groundplane dan panjang
line patch terhadap parameter seperti return
loss, impedansi, dan frekuensi resonansi antena
mikrostrip meander line. Adapun diagram alir
penelitian dapat dilihat pada gambar 1 di bawah
ini.

I/ Mulai
AN

——

Menentukan spesifikasi
Antena

v

Menghitung dimensi awal
antena

!

Melakukan desain awal
via software CST Studi
2019

No Optimalisasi J

Yes ,}

Analisis dan kesimpulan

|/ Selesai \I

N /
Gambar 3 Diagram Alir Penelitian
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3.1 Parameter Antena

Pada penelitian ini, spesifikasi antena yang
akan disimulasikan adalah sebagai berikut:

1. Bahan substrat : FR-4 Epoxy

2. Tebal substrat :1.6 mm

3. Permisivitas (er) :4.3

4. Metode patch : meander line

5. Bahan patch : Copper

6. Tebal patch :0.035 mm

7. Frekuensi : 328,6 MHz - 335,4
MHz

3.2 Perhitungan dimensi antena

1.) Perhitungan  dimensi  substrat  dan

groundplane

Jumlah line pada patch antena meander
line memiliki pengaruh langsung terhadap
dimensi substrat yang diperlukan untuk
konstruksi antena tersebut. Semakin banyak
line yang digunakan, semakin besar dimensi
substrat yang diperlukan. Sementara untuk
dimensi awal groundplane pada antena
mikrostrip meander line umumnya diambil
sebagai 100% dari panjang substrat, kemudian
disesuaikan melalui proses optimasi untuk

meningkatkan kinerja antena.

2.) Perhitungan feedline antena
Antena mikrostrip dihubungkan ke sumber
daya melalui kabel dengan impedansi 50 Q dan
konektor SMA female. Untuk menghitung lebar
pencatu dengan impedansi 50 €, dapat
menggunakan rumus pada persamaan berikut:
_60p?
ZoVer

Wi = %{B —1-In(2B-1) + E[m(ZB ~1)0,39 —

2€,

0,61]
Setelah  menghitung lebar feedline,
langkah selanjutnya adalah menghitung
panjang feedline. Perhitungan ini dilakukan
dengan menggunakan rumus berikut:
=2
T =g
Dimana nilai A4 dapat dicari dari persamaan
berikut:
A

Eeff

Nilai A dan e, masing-masing didapatkan
dari persamaan berikut:

}\d:

C
A= -
W
h

Jika nilai % < 1, maka untuk menghtiung
konstanta dielektrik efektif dapat dihitung
melalui persamaan berikut:

g+1 g -1
Eeffz 2 + 2

w

+0,o4(1——)2

L12xh h
w

1

Jika nilai % > 1, maka untuk menghtiung

konstanta dielektrik efektif dapat dihitung
melalui persamaan berikut:

_sr+1+sr—1 1
feff T T 2 12xh
w

1+

Berdasarkan perhitungan menggunakan
persamaan di atas, didapati nilai awal
perhitungan antena mikrostrip meander line
sebagai berikut:

Tabel 1 Paramteer Awal Antena

Parameter Simbol Ukuran
Panjang feedline L¢ 47 mm
Lebar feedline Wy 3mm
Panjang line l; 23,5 mm
Lebar line W, 1,5mm
(1) Jarak antar line lyap 4 mm
Jumlah line N 24
(2) Panjang substrat Ps 150 mm
Lebar substrat Ls 50 mm
Panjang Pg 150 mm
groundplane
Lebar groundplane Lg 50 mm
Tebal patch Tp 0,035 mm
@) Tebal substrat Ts 1,6 mm

Selanjutnya, data ukuran awal antena
mikrotstrip meander line akan disimulasikan
(4)melalui software CST Studio 2019. Adpaun
desain awal perancangan antena mikrostrip
meander line dapat dilihat pada gambar 2 di
bawah ini.
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(a)

(b)
Gambar 4 Desain awal antena tampak depan
(a) dan tampak belakang (b)

3.3 Simulasi

Simulasi dilakukan terhadap berbagai
aspek antena mikrostrip untuk memahami
performanya. Salah satu aspek yang perlu
diperhatikan yaitu nilai return loss antena.
Return loss menunjukkan berapa banyak daya
gelombang radio yang dipantulkan kembali dari
antena yang ditransmisikan[18]. Return loss
yang lebih rendah menunjukkan efisiensi
antena yang lebih baik. Sementara itu,
impedansi antena juga penting untuk
menunjukkan kesesuaian (matching) antara
patch antena dengan saluran transmisi
(feedline). Matching dapat terjadi Kketika
impedansi antena sama dengan kabel yang
terhubung dengannya. Hal ini penting untuk
memastikan daya yang ditransmisikan dari
kabel ke antena tidak terpantul kembali.

S-Parameters [Magntude]

100 150 200 250 300 350 400 450 500
Frequency / MHz

(a)

S-Parameters [Impedance View]

Frequency / MHz

Q 482:352526 ( 20.814806, 84.924951 ) Ohn

Gambar 5 Nilai return loss (a) dan impedansi
awal (b)
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Gambar di atas merupakan grafik nilai
return loss dan impedansi awal simulasi antena.
Berdasarkan gambar  tersebut, dapat
disimpukan bahwa antena dengan dimensi
tersebut belum matching dengan impedansi
kabel yang akan terhubung dengan antena.
Dalam hal ini, impedansi kabel yang akan
digunakan adalah 50 Q. Maka dari itu, perlu
dilakukan perubahan dimensi pada
groundplane agar antena dapat matching
dengan impendansi kabel yang akan digunakan.

4  HASIL DAN PEMBAHASAN
Perubahan dimensi pada groundplane
dilakukan dengan memperkecil dimensi
groundplane dengan beberapa percobaan.
Percobaan  pertama  dilakukan  dengan
mengubah panjang dan lebar dari groundplane

menjadi % dari panjang dan lebar awalnya.

Dimensi awal groundplane yang semula 150
mm x 50 mm diperkecil menjadi 75 mm x 25
mm. Bentuk groundplane pada percobaan
pertama ini dapat dilihat pada gambar di bawah
ini.

Gambar 6 Dimensi grdundplane percobaan
pertama

Setelah dilakukan simulasi, hasil dari
percobaan pertama tersebut menunjukkan nilai
return loss sebesar -11,35642 pada frekuensi
resonansi 275 MHz dengan impedansi 30 Q.
Hal ini menunjukkan bahwa impedansi feedline
antena dengan impedansi kabel yang akan
digunakan oleh antena belum matching. Grafik
hasil simulasi percobaan pertama dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.

SParameters [Magntude]

f/’—

0

B8

. \
) l
. l
——

i Y

12

100 150 200 250 300 350 400 450 500
Frequency / MHz

(a)
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B e Selanjutnya, dilakukan kembali percobaan
\ ketiga dengan  memodifikasi  dimensi

groundplane menjadi %dari ukuran panjang dan

lebar awal antena. Ukuran dimensi groundplane
pada percobaan ketiga ini menjadi 18,75 mm X
6,25 mm. Bentuk groundplane pada percobaan

(b) ; - : o
Gambar 7 Nilai return loss (a) dan impedansi ketiga dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

pecobaan pertama (b)

Kemudian dilakukan percobaan kedua
dengan  memperkecil kembali  dimensi

groundplane menjadi % dari panjang dan lebar

dimensil awal groundplane. Ukuran dimensi - ,__|
groundplane pada percobaan kedua ini menjadi Gambar 10 D|mensI|( q[n_'oundplane percobaan
etiga

375 mm x 125 mm. Adapun bentuk
groundplane pada percobaan kedua ini dapat

dilihat pada gambar di bawah ini. Percobaan ketiga mengindikasikan adanya

kesesuaian (matching) antara impedansi
feedline antena dengan impedansi kabel. Hal ini
ditunjukkan dengan impedansi antena yang
sudah 50 Q pada frekuensi resonansi 334 MHz.
Disisi lain, nilai return loss telah mencapai nilai
yang diinginkan dan cenderung bagus dengan
. . nilai -37,71977. Data hasil simulasi percobaan
Gambar 8 Dimensi groundplane percobaan ketiga dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

S-Parameters [Magntude]

5 T

Hasil dari percobaan kedua menunjukkan
bahwa impedansi antara feedline antena dengan 5t
impedansi  kabel mulai  menunjukkan _H
keselarasan ~ (matching). Hal  tersebut 0
dikarenakan nilai impedansi antena pada 0
frekuensi resonansi 320 MHz sebesar 38 Q. 5 | 1 ‘ ‘ | |
Sementara itu, nilai return loss sudah T S
memenuhi kriteria yang diharapkan yaitu -

17,48431.

S Parameters [Magniude] ® 50

q T34.000000 ( 50.522422, 1196148 ) O

400 450 500 (b)
Gambar 11 Nilai return loss (a) dan impedansi

pecobaan ketiga (b)

® 500 (2.4, -1
Frequency / MHz

Rekapitulasi hasil percobaan pertama sampai
ketiga dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

el

(b)
Gambar 9 Nilai return loss (a) dan impedansi
pecobaan kedua (b)

q 320.000000 ( 36.580102, 3.130081 ) Ohm
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SParameters [Magnitude)
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Tabel 2 Data hasil percobaan perubahan : "‘:.‘ : oy

(334, -3.119m1

. ; . 3
dimensi groundplane 8 > r
D { 6 -38.21454
Percobaan Dimensi  Impedansi Return Frekunesi . ; AT
Groundplane (Q) LOSS ResonanSi VmJDU 305 ]‘10 3;5 ]Z‘O 3;5 J'J‘O 32;3 ];0 3;5 %0
(mm) (MHz) ot - -
Awal 150 x50 50 81 250989 482 Gambar 12 Grafik perubahan frekuensi resonansi
1 75 x 25 30'15 _11’ 35642 275 dengan mengurangi panjang line patch antena
g 1387’755);1627255 gggg gﬁg% gég Tabel 3 Hasil simulasi perubahan frekuensi
’ ’ ' ' resonansi dengan mengurangi panjang line
Dari tabel yang disajikan, perubahan patch antena

dimensi pada groundplane antena mikrostrip

meander line memiliki dampak signifikan Percobaan I?anjang Impedansi  Return Frekunesi_
. . Line Pacth (Q) Loss Resonansi
terhadap tingkat keselarasan (matching) antara (mm) (MHz)
impedansi feedline antena dengan impedansi Awal 235 5052 37,7977 334
kabel yang akan digunakan. Hal tersebut 1 23,4 50,01  -48,95996 3345
dibuktikan melalui 3 kali percobaan perubahan 2 23,3 49,45  -33,87128 335
dimensi groundplane. Pada percobaan ketiga, 3 23,2 50,67  -38,21454 336
ketika dimensi groundplane diperkecil menjadi 4 231 50,17  -43,11017  336,5
5 23 49,48  -32,51319 337

1 . e . .
- dari ukuran awal, nilai impedansi antena

semakin mendekati 50 Q dan nilai return loss
semakin rendah, yaitu -37,71977. Hal ini
menandakan bahwa perubahan  dimensi
groundplane berpengaruh terhadap matching
antara antena dengan kabel serta menghasilkan
peningkatan nilai return loss yang lebih baik.
Maka dari itu, perubahan dimensi groundplane
dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
matching dan return loss antena mikrostrip
meander line.

Selanjutnya, untuk menemukan titik
frekuensi  resonansi  yang  diinginkan,
diperlukan penyesuian dimensi pada panjang
line patch antena mikrostrip meander line. Hal
ini dilakukan dengan mengubah panjang line
patch antena, baik dengan menambahkan
maupun menguranginya. Pada tahap awal
percobaan, perubahan dimensi panjang line
patch antena akan dilakukan dengan
mengurangi ukuran panjangnya secara bertahap
sebesar 0,1 mm dari 23,5 mm menjadi 23 mm.
Hasil percobaan dapat dilihat pada grafik dan
tabel di bawah ini.

1600

Berdasarkan tabel 3 di atas, pengurangan
dimensi  panjang line  patch  antena
menyebabkan kenaikan frekuensi resonansinya.
Sementara itu, nilai impedansi tetap mendekati
ideal sekitar 50 Q meskipun terjadi perubahan
pada panjang line patch antena. Disisi lain, nilai
retun loss dari semua percobaan pada tabel 3
sangat bagus dan telah memenuhi kriteria yang

diharapkan.
Dikarenakan frekuensi resonansi yang
diinginkan ~ belum  tercapai, dilakukan

percobaan kembali dengan menambahkan
panjang line patch antena sebesar 0,1 mm dari
panjang awal 23,5 mm sampai 24 mm. Adapun
data hasil uji coba perubahan panjang line patch
antena  dengan  menambahkan  dimensi
panjangnya dapat dilihat pada grafik dan tabel
di bawah ini.

S-Parameters [Magntude]

St,1(11)

0 q i

—— ey
w0 : 7 :

Jin
M2
\fo
47.06041 )
518

: L
45 : \/

2}

— s1,1(16)

51,1 (18)

(3305, 41.18933 )

(331, 32.24447 )

. I
R %

. o)

300 305 310 35 30 35 330 335 3% 345 350
Frequency | MHz

Gambar 13 Grafik perubahan frekuensi resonansi
dengan menambahkani panjang line patch antena
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Tabel 4 Hasil simulasi perubahan frekuensi
resonansi dengan menambahkan panjang line
patch antena

cocok akan menjadi lebih panjang, yang berarti
frekuensi kerja yang sesuai akan cenderung
menurun. Sebaliknya, jika panjang line patch
dikurangi, maka panjang gelombang yang

Percobaan Panjang Impedansi Return Frekunesi  sesuai akan menjadi lebih pendek, yang berarti

Line Pacth  (Q) Loss  Resonansi  frekuensi kerja yang sesuai akan cenderung

(mm) (MH2) meningkat. Pada percobaan awal dengan

A"l"a' ggg ig’ig g;gégz ggg panjang line patch antena sebesar 23,5 mm
> 23:7 4970 -4706941 3325 mempunyai qllal frekuensi resonansi 3C_’>4 MHz.

3 238 50.30  -38,65586 332 Sementara itu, frekuensi resonansi untuk
4 23:9 48:97 3224447 331 peralatan Glide Path adalah 332 MHz. Maka
5 24 49,50 -41,18933  330,5 dari itu, percobaan yang paling sesuai adalah

Berdasarkan tabel 4 di atas, penambahan
dimensi panjang line patch antena berpengaruh
terhadap penurunan frekuensi resonansinya.
Percobaan tersebut juga berhasil menemukan
nilai frekuensi resonansi yang diinginkan, yaitu
332 MHz. Hal itu didapatkan ketika panjang
line patch 23,8 mm dengan nilai return loss -
38.65586. Sementara itu, nilai impedansi tetap
mendekati ideal sekitar 50,30 € meskipun
terjadi perubahan pada panjang line patch
antena.

-=@=—Penambahan Panjang Line Patch

-=@=— Pengurangan Panjang Line Patch

338
337
336
335
334
333
332
331
330
228 23 232 234 236 238 24 242

Panjang Line Patch (mm)

Frekuensi Resonansi (MHz)

Gambar 14 Grafik perbandingan penambahan
dan pengurangan panjang line patch

Grafik di atas menyajikan perbandingan
antara percobaan penambahan panjang line
patch antena dengan pengurangan panjangnya.
Berdasarkan grafik tersebut, penambahan
panjang pada line patch antena menyebabkan
frekuensi  resonansi  semakin  menurun.
Sebaliknya, ketika panjang line patch
dikurangi, maka frekuensi resonansi akan
semakin naik. Hal ini sesuai dengan teori
panjang gelombang menggunakan rumus pada
persamaan (5). Jika panjang line patch
ditambahkan, maka panjang gelombang yang

dengan mengurangi panjang line patch antena
agar menemukan frekuensi resonansi yang
diharapkan. Setelah dilakukan beberapa kali
percobaan, frekuensi resonansi 332 MHz
didapatkan pada panjang line patch antena 23,8
mm.

5 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil percobaan dan simulasi
yang telah dilakukan, perubahan dimensi
groundplane dan panjang line patch pada
antena mikrostrip meander line berpengaruh
terhadap performa antena tersebut. Perubahan
dimensi groundplane mempengaruhi tingkat
keselarasan (matching) antara impedansi
feedline antena dengan impedansi kabel yang
akan digunakan. Dari uji coba dan simulasi
yang dilakukan, pengurangan ukuran dimensi

1 .
groundplane sebesar A dari ukuran awal

membuat impedansi antena mikrostrip meander
line menjadi matching dengan impedansi kabel
yang akan digunakan. Sementara itu, perubahan
panjang line patch pada antena mikrostrip
meander line  mempengaruhi  frekuensi
resonansi yang diinginkan. Berdasarkan hasil
uji coba dan simulasi, penambahan panjang
pada line patch antena menyebabkan frekuensi
resonansi semakin menurun. Sebaliknya, ketika
panjang line patch dikurangi, maka frekuensi
resonansi akan semakin naik.
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